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Abstrak: Gold sea cucumber extract (Stichopus hermanni) is rich in collagen and unsatturated fatty 
acid also known omega 3 such as docosahexaenoic acid and eicosapentaenoic acid that highly eff ective 
as an antioxidant. Oligomeric proanthocyanidin is the main content in grape seed oil and the most 
powerful antioxidant agent that can protect collagen. The aim of research was to determine the eff ect 
of gold sea cucumber extract concetration on antioxidant activity of grape seed oil nanoemulsion. The 
three formulas with results test of antioxidant activity with DPPH method using 15% Brij CS12® and 
30% propylene glycol has done which the oil phase was dispersed in the aqueous phase.Variation that 
have been done is to use the antioxidant activity (IC50) of gold sea cucumber extract  for 2, 4, and 6 
times. The resulting preparations was conformed of organoleptic, nanoemulsion type, clarity, globule 
size, viscosity and rheology, pH and freez thaw test. Antioxidant activity of gold sea cucumber extract 
and grape seed oil were  (IC50= 53.79 and 17.41 μg/mL respectively).The nanoemulsion was analysed 
using two-way ANOVA method. Antioxidant  activity at storage for 0; 2 and 4-weeks of formula I, 
II, III were (IC50=  49.15; 49.45, 51.15 µg/mL), (IC50= 44.12, 47.48, 48.14 µg/mL), and (IC50= 42.14, 
43.45, 45.33 µg/mL) respectively. Can be concluded that the higher concentration of gold sea cucumber 
extract, the antioxidant activity of nanoemulsion is higher, but it decreased during the storage.

Keywords: gold sea cucumber extract, grape seed oil, antioxidant, Brij CS12®, nanoemulsion.

Abstrak: Ekstrak Teripang Emas (Stichopus hermanni)kaya akan kolagen dan asam lemak omega 3 
yaitu docosahexaenoic acid dan eicosapentaenoic acid yang efektif sebagai antiaging. Minyak biji 
anggur dengan kandungan utama Oligomericproantocyanidin memiliki aktivitas antioksidan yang 
paling kuat yang dapat melindungi kolagen. Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh konsentrasi 
ekstrak teripang emas terhadap aktivitas antioksidan nanoemulsi minyak biji anggur. Dilakukan 
formulasi nanoemulsi minyak biji anggur dan ekstrak teripang emas hasil uji aktivitas antioksidan 
dengan metode DPPH sebanyak 3 formula uji dan 1 formula blangko menggunakan emulgator Brij 
CS12®15% dan koemulgator propilenglikol 30% dengan cara fase minyak didispersikan ke dalam fase 
air. Konsentrasi minyak biji anggur dalam formula 2 x IC50 dan konsentrasi ekstrak teripang emas  2 x 
IC50, 4 x IC50  dan 6 x IC50. Semua formula nanoemulsi memenuhi persyaratan mutu fi sik yang meliputi 
uji organoleptik, tipe nanoemulsi, uji kejernihan, ukuran globul, viskositas dan sifat alir, freeze-thaw test 
serta pH. Viskositas sediaan nanoemulsi formula I, II dan III adalah (23,72 ± 0,02) cPs, (23,78 ± 0,08) 
cPs dan (23,83 ± 0,08) cPs. pH sediaan nanoemulsi formula I, II dan III sebesar (5,2 ± 0,07), (5,5 ± 0,00) 
dan (5,7 ± 0,05). Nilai IC50 sediaan nanoemulsi pada minggu-0, minggu-2 dan minggu-4 pada formula I 
yaitu sebesar 49,15 bpj, 49,45 bpj dan 51,15 bpj; pada formula II yaitu sebesar 44,12 bpj, 47,48 bpj dan 
48,14 bpj; dan formula III sebesar 42,14 bpj, 43,45 bpj dan 45,33 bpj. Dapat disimpulkan bahwa semakin 
tinggi konsentrasi ekstrak teripang emas, semakin tinggi pula viskositas, pH dan aktivitas antioksidan 
sediaan nanoemulsi minyak biji anggur, akan tetapi aktivitas antioksidan nanoemulsi menurun seiring 
bertambahnya waktu penyimpanan.

Kata kunci: ekstrak teripang emas, minyak biji anggur, Brij CS12®, antioksidan, nanoemulsi.
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pH meter (Hanna  HI 2110), Termometer (Assistant), 
alat-alat gelas (Pyrex).

METODE: Uji aktivitas antioksidan ekstrak 
teripang emas dan uji aktivitas minyak biji anggur 
menggunakan metode DPPH.

Pembuatan Larutan DPPH. Lebih kurang 16 mg 
DPPH ditimbang kemudian dilarutkan dalam 100,0 
mL metanol p.a (0,4mM).

Pembuatan Larutan Blangko. Sejumlah 1 mL 
larutan DPPH (0,4 mM) dipipet dan dimasukkan ke 
dalam tabung reaksi kemudian ditambahkan dengan 
metanol p.a hingga 5,0 mL dan dihomogenkan. 

Pembuatan Larutan Uji. Lebih kurang 5 
mg minyak biji anggur/dan ekstrak teripang emas 
ditimbang, lalu dilarutkan dalam 5,0 mL metanol 
p.a (1000 bpj). Larutan ini merupakan larutan induk. 
Selanjutnya, dipipet 25; 50; 125; 250; 250 dan 500 µL 
larutan induk ke dalam tabung reaksi yang telah ditara 
5 mL untuk mendapatkan konsentrasi 5; 10; 125; 50; 
250 dan 500 bpj. Masing-masing ditambahkan 1,0 
mL larutan DPPH 0,4 mM, kemudian ditambahkan 
metanol p.a sampai tanda batas 5 mL, homogenkan. 
Mulut tabung ditutup dengan aluminium foil, 
kemudian diinkubasi pada suhu 37 °C selama 30 
menit.

Pembuatan Larutan Vitamin C. Ditimbang 
saksama lebih kurang 5 mg vitamin C, lalu dilarutkan 
dalam 5,0 mL etanol p.a (1000 bpj). Larutan ini 
merupakan larutan induk. Pipet 10, 20, 30, 40, 50 µL 
larutan induk ke dalam tabung reaksi yang telah ditara 
5 mL untuk mendapatkan konsentrasi 2, 4, 6, 8 dan 
10 bpj. Masing-masing konsentrasi ditambahkan 1,0 
mL larutan DPPH 0,4 mM, kemudian ditambahkan 
metanol p.a sampai tanda batas 5 mL, dihomogenkan. 
Mulut tabung ditutup dengan aluminium foil, 
kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 30 menit.

Pengukuran Serapan. Larutan blangko diukur 
serapannya pada panjang gelombang 517 nm 
menggunakan spektrofotometer UV-VIS.

Perhitungan. Pengukuran aktivitas antioksidan 
dihitung dengan menggunakan rumus. Persentasi 
peredaman = (A1 – A2)/A2 X 100%, dimana A1 = 
Absorban blangko dan A2 = Absorban sampel.

Formula nanoemulsi ekstrak teripang emas dan 
minyak biji anggur: Dibuat 3 formula nanoemulsi 
dengan variasi ekstrak teripang emas 2 x IC50, 3 x IC50 
dan 6 x IC50 dan minyak biji anggur 2 x IC50 serta 1 
formula blangko.

Preparasi Nanoemulsi: Ekstrak teripang emas 
dan aqua demineralisata dipanaskan pada suhu ± 60 
oC, ditambahkan larutan pengawet bersuhu 60 oC 
(aqueous phase). Minyak biji anggur dan isopropil 

PENDAHULUAN

GOLD sea cucumber extract (ekstrak teripang 
emas)memiliki fungsi sebagai antioksidan karena 
mengandung omega 3 dan kolagen(1). Kolagen dapat 
melembabkan kulit dengan cara memperbaiki barrier 
kulit, mempertahankan dan meningkatkan kadar air, 
mengurangi TEWL, memulihkan kemampuan lipid 
barrier untuk menarik, menahan dan mendistribusikan 
air, serta menjaga integritas kulit sehingga tampak 
lebih halus dengan berkurangnya garis-garis halus 
dan kerutan(2). Omega 3 dapat mencegah rusaknya 
kolagen, melembabkan kulit dan memperbaiki 
kerusakan kulit akibat paparan sinar matahari(3).

Grape seed oil (minyak biji anggur) berpotensi 
sebagai antiaging karena memiliki kandungan utama 
Oligomerik Proantosianidin. Minyak biji anggur 
dapat melindung epidermis kulit yang mengandung 
kolagen dan elastin agar tidak mudah teroksidasi. 
Oligomerik proantosianidin dapat mencegah infl amasi 
kronik akibat kerusakan kolagen dan menghambat 
pembentukan kerutan serta garis-garis halus pada kulit. 
Kandungan lainnya seperti polifenol dan asam galat 
memiliki fungsi sebagai antioksidan, asam linoleat 
dapat mengurangi jerawat(4) dan vitamin E dapat 
meremajakan, mencerahkan dan melindungi kulit 
dari radikal bebas dan sinar UV serta menghambat 
pembentukan dark spot pada kulit(5,6).

Pada penelitian ini minyak biji anggur dan ekstrak 
teripang emas dikombinasikan agar dapat diketahui 
potensi antiaging semakin optimal. Konsentrasi 
ekstrak teripang emas divariasikan agar dapat 
diketahui pengaruhnya terhadap aktivitas antioksidan 
minyak biji anggur di dalam sediaan nanoemulsi. 
Nanoemulsi mempunyai ukuran globul nanometer 
untuk peningkatan penetrasi kulit bersisi minyak dan 
campuran surfaktan.

BAHAN DAN METODE

BAHAN: minyak biji anggur (Lipo Chemical, 
New Jersey), ekstrak teripang emas (CV Ario Advis), 
Brij CS12® (Croda, Singapura), Isopropyl myristate 
(KLK Oleo Chemical, Selangor, Malaysia),Propylen 
glycol (Dow Chemical), methyl and propyl paraben 
(UENO Fine Chemical), BHT (SPP Chemical), Aqua 
demineralisata.

Alat: Analytical balance (AND, GR-200), Ultra 
Turrax® (IKA T25 digital), nanosizer (Malvern 
Zetasizer Nano ZS),  Viscometer (Stormer), 
Refractometer (Atago), Oven (Memmert), Waterbath 
(Memmert), lemari es (LG), Tensiometer (Du Nuoy), 
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miristat dipanaskan di atas waterbath pada suhu ± 60 
oC, ditambahkan BHT, diaduk sampai larut (oil phase). 
Brij CS12®yang sudah dilebur, dicampurkan ke dalam 
fase air dan ditambahkan fase minyak, ditambahkan 
propilen glikol bersuhu ± 60 oC secara perlahan sambil 
diaduk dengan Ultra Turax® pada kecepatan 15.000 
RPM sampai terbentuk nanoemulsi, lalu dilakukan uji 
evaluasi mutu fi sik.

Evaluasi Mutu Fisik Nanoemulsi. Pemeriksaan 
organoleptik meliputi bentuk, bau, dan warna. 
Pemeriksaan tipe nano emulsi dilihat menggunakan 
mikroskop optik dengan penambahan zat warna Sudan 
III (pewarna larut minyak) dan Metilen Blue (pewarna 
larut air). Uji kejernihan dilakukan menggunakan 
dengan suspensi padanan I - IV (skala jernih – amat 
keruh). Dinyatakan jernih bila kejernihannya sama 
dengan air atau pelarut yang digunakan bila diamati di 
bawah kondisi tersebut di atas atau jika okupalensinya 
tidak lebih nyata dari suspensi padanan I. 

Pemeriksaan ukuran globul nanoemulsi dilakukan 
dengan melihat sediaan dengan bantuan mikroskop 
elektron yang telah dilengkapi dengan kamera 
menggunakan perbesaran 1600x. Kemudian untuk 
memastikan keakuratan data maka dilanjutkan 
pengukuran dengan Malvern Zetasizer Nano ZS. 
Cahaya dilewatkan pada sampel dibiaskan oleh globul 
minyak yang terdapat pada sampel. Diameter globul 
dapat terukur karena globul minyak memiliki gerak 
Brown  di dalam media sediaan nanoemulsi.

Uji viskositas dilakukan menggunakan viskometer 
Stormer.Konstanta alat (Kv) viskometer Stormer 
ditentukan dengan menggunakan Olive oil yang telah 
diketahui viskositasnya, kemudian ditentukan sifat 
alir sediaan nanoemulsi.Uji freeze-thaw dilakukan 
pada sediaan yang disimpan dalam oven dan lemari 
es selama 6 siklus. Satu siklus terdiri dari 48 jam, 24 
jam disimpan dalam lemari es (suhu 4 oC) dan 24 jam 
kemudian disimpan dalam oven (suhu 40 oC). 

Evaluasi Mutu Kimia. Evaluasi mutu kimia 
sediaan nanoemulsi dilakukan dengan menentukan 
pH menggunakan alat pH meter.

Uji Stabilitas Fisik Nanoemulsi. Uji stabilitas 
fi sik nanoemulsi dilakukan terhadap formula yang 
memenuhi persyaratan mutu fi sik. Uji stabilitas fi sik 
dilakukan pada sediaan yang disimpan pada suhu 
kamar dan 40 oC, kemudian diamati mutu fi siknya 
setiap minggu selama 4 minggu. Sehingga bisa dilihat 
perubahan yang signifi kan.

Uji Aktivitas Antioksidan terhadap Sediaan 
Nanoemulsi. Pengujian aktivitas antioksidan 
nanoemulsi dilakukan pada minggu ke-0, minggu 
ke-2 dan minggu ke-4.

Pengolahan Data. Analisis data dilakukan 

terhadap data ukuran globul, viskositas, pH dan 
nilai IC50 sediaan nanoemulsi menggunakan metode 
statistik analisis variansi (ANOVA) satu arah dan 
dua arah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji aktivitas antioksidan dari Vitamin C, 
minyak biji anggur, ekstrak teripang emas, dan 
kombinasidari minyak biji anggur dan ekstrak teripang 
emas dengan rasio (1:3)

Pada tabel 1-4 disajikan aktivitas antioksidan dari 
vitamin C, minyak biji anggur, dan ekstrak teripang 
emas masing-masing sebesar (IC50 = 3,43, 17.41, 
dan 53,79 µg/mL). Aktivitas antioksidan kombinasi 
dari minyak biji anggur dan ekstrak teripang emas 
dengan rasio 1:1 (2 x IC50) sebesar IC50 = 36,54 µg/
mL,  dengan rasio 1:3 (2 x IC50 dan 6 x IC50) sebesar 
IC50 35,68 µg/mL. Berdasarkan hasil tersebut, maka 
kombinasi keduanya dengan rasio 1:3 digunakan 
untuk formulasi sediaan nanoemulsi.

Tabel 1. Aktivitas antioksidan vitamin C.

Keterangan: Ab = Serapan blangko DPPH; As = Serapan sampel
(Vitamin C).

Tabel 2.  Aktivitas antioksidan minyak biji anggur.

Keterangan: Ab = Serapan blangko DPPH; As = Serapan sampel
(Minyak Biji Anggur).
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Berdasarkan data statistik metoda anova dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan dari 
waktu penyimpanan terhadap ukuran globul. Hal ini 
disebabkan karena pengaruh konsentrasi surfaktan 
atau kosurfaktan, sehingga energi bebas dalam globul 
minyak menjadi besar, gaya kohesi meningkat yang 
akan  menyebabkan globul-globul minyak bergabung 
menjadi globul yang lebih besar. 

Gambar 1. Ukuran globul nanoemulsi pada penyimpanan 
selama 4 minggu.

Hasil Uji Viskositas Nanoemulsi. Berdasarkan data 
statistik gambar 2 dan 3, dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh signifi kan dari variasi konsentrasi ekstrak 
teripang emas dan waktu penyimpanan pada suhu 25 oC 
dan 40 oC terhadap viskositas nanoemulsi. Peningkatan 
viskositas seiring meningkatnya konsentrasi ekstrak 
teripang emas.Terdapat peningkatan viskositas 
nanoemulsi pada penyimpanan suhu kamar selama 
4 minggu dari formula 1, II, III yaitu berturut-turut 
sebesar (23.19±0.01 – 23.72±0.02)cPs ; (23.25±0.00– 
23.78±0.08)cPs ; dan (23.24±0.03 – 23.83±0,08)
cPs. Hal ini terjadi karena sifat surfaktan Brij 
CS12® yang cenderung memadat pada suhu ruang. 
Terjadinya penurunan viskositas nanoemulsi pada 
penyimpanan suhu 40 °C selama 4 minggu, yang 
masuk dalam rentang pH kulit wajah (4,5 – 6,5) 
karena meningkatnya suhu, seperti yang dijelaskan 
dalam persamaan Arrhenius [η = A eEv/RT] yaitu bahwa 
viskositas berbanding terbalik dengan suhu. 

Gambar 2. Viskositas nanoemulsi pada penyimpanan suhu 
kamar selama 4 minggu.

Tabel 3. Aktivitas antioksidan ekstrak teripang emas.

Keterangan: Ab = Serapan blangko DPPH; As = Serapan sampel
(Ekstrak Teripang Emas).

Tabel 4. Aktivitas antioksidan minyak biji anggur dan ekstrak 
teripang emas (1:3).

Keterangan: S1 dan S2 = 2 x IC50 minyak biji anggur: 6 x IC50
ekstrak teripang emas 
Ab = Serapan blangko DPPH
As = Serapan sampel (Ekstrak Teripang Emas dan

Minyak Biji Anggur).

Hasil Evaluasi Mutu Fisik Nanoemulsi. Hasil 
pemeriksaan organoleptik, kejernihan dan tipe 
nanoemulsi: Semua formula nanoemulsi adalah jernih, 
dengan tipe minyak didalam air.

Hasil Uji Ukuran Globul Nanoemulsi. Dari 
gambar 1 diperoleh data bahwa ukuran globul 
formula I, II, III berturut-turut adalah sebesar 
(5,98 nm, 5,23 nm dan 4,43 nm). Formula I, II, 
III mengalami peningkatan ukuran globul selama 
penyimpanan 4 minggu yaitu berturut-turut sebesar 
(5,98 nm–25,06 nm, 5,23 nm–31,62 nm dan 4,43 nm 
-30,11 nm). Ukuran globul nanoemulsi formula 1 pada 
penyimpanan suhu 40 °C adalah sebesar 30,21 nm. 
Ukurannya sangat kecil karena kombinasi surfaktan 
dan prosedur pemecahan globul.



        Jurnal Ilmu Kefarmasian Indonesia 40Vol 16, 2018

Gambar 3. Viskositas nanoemulsi pada penyimpanan suhu 
40 oC selama 4 minggu.

Hasil Uji Freeze-thaw .  Semua formula 
nanoemulsi tidak mengalami perubahan fi sik hingga 
siklus ke-6,  yaitu tetap stabil pada penyimpanan 
suhu ekstrim. Hal ini menunjukkan bahwa sediaan 
nanoemulsi stabil secara termodinamika, tidak 
dipengaruhi oleh suhu. Dapat disimpulkan bahwa 
peningkatan konsentrasi ekstrak teripang emas dalam 
formula tidak mempengaruhi kestabilan sediaan 
nanoemulsi. 

Hasil Uji pH Nanoemulsi. Dari gambar 4. dan 
5. diperoleh data bahwa ketiga formula nanoemulsi 
memiliki pH antara 5,1 – 5,7. Dengan nilai pH tersebut 
sediaan nanoemulsi tetap stabil karena mendekati pH 
bahan aktif yaitu ekstrak teripang emas dengan pH 5,8. 
Dalam hal ini konsentrasi aquademineralisata yang 
dominan dalam sediaan memiliki pH 5,6;  surfaktan 
Brij CS12® memiliki pH 5,5 dan propilen glikol 
memiliki pH 5,5. Nilai pH sediaan tersebut juga berada 
pada pH balancekulit wajah (4,5 – 6,5), sehingga 
tidak merusak mantel asam kulit ketika sediaan ini 
diaplikasikan pada wajah. 

Berdasarkan data statistik metoda anova dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh signifi kan 
antara waktu penyimpanan pada suhu kamar maupun 
suhu 40 oC selama 4 minggu terhadap pH nanoemulsi.  
Tetapi ada pengaruh signifi kan dari variasi konsentrasi 
ekstrak teripang emas terhadap pH nanoemulsi. 
Semakin tinggi konsentrasi ekstrak teripang emas, 
pH nanoemulsi semakin tinggi. Hal ini karena adanya 
kandungan kolagen pada ekstrak teripang emas 
yang bersifat netral (pH= 6,8 - 7,2), sehingga terjadi 
peningkatan pH sediaan. 

Gambar 4. pH nanoemulsi pada penyimpanan suhu kamar 
selama 4 minggu.

Gambar 4. pH nanoemulsi pada penyimpanan suhu 40 oC 
selama 4 minggu

Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Nanoemulsi. 
Berdasarkan gambar 7, aktivitas antioksidan (IC50) 
dari minyak biji anggur dan ekstrak teripang emas 
sebesar 17,41 µg/mL dan 53,79 µg/mL. Aktivitas 
antioksidan (IC50) kombinasi minyak biji anggur 
dan ekstrak teripang emas dengan rasio 2 x IC50 : 6 x 
IC50(1:3) pada penyimpanan minggu-0 adalah sebesar 
35,68 µg/mL. Aktivitas antioksidan nanoemulsi (1:3) 
pada penyimpanan minggu 0, minggu-2 dan minggu-4 
berturut-turut adalah sebesar (IC50 = 42,14 µg/mL ; 
43,45 µg/mL dan 45,33 µg/mL). Hal ini menunjukkan 
terjadinya penurunan aktivitas antioksidan dari 
nanoemulsi. Berdasarkan data statistik metoda 
anova 2 arah terdapat pengaruh antara formula 
(variasi rasio bahan aktif) dan waktu penyimpanan 
terhadap aktivitas antioksidan (IC50) nanoemulsi. 
Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi 
ekstrak teripang emas, semakin tinggi pula aktivitas 
antioksidan nanoemulsi minyak biji anggur.
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Gambar 6. Aktivitas antioksidan (IC50) nanoemulsi yang 
disimpan selama 4 minggu.

Gambar 7. Aktivitas antioksidan (IC50) minyak biji anggur, 
ekstrak teripang emas, minyak biji anggur dan ekstrak 
teripang emas (1:3) dan formula 3 pada penyimpanan minggu 

ke 0, minggu-2 dan minggu-4.

SIMPULAN

Ekstrak teripang emas dan minyak biji anggur 
memiliki aktivitas antioksidan sebesar (IC50=53,79 
µg/mL dan 17,41µg/mL). Minyak biji anggur dengan 
konsentrasi 2 x IC50 dan ekstrak teripang emas dengan 
konsentrasi 2 x IC50, 4 x IC50 dan 6 x IC50 dapat 
diformulasikan menjadi sediaan nanoemulsi dengan 
menggunakan surfaktan Brij CS12® dan kosurfaktan 
propilen glikol yang memenuhi parameter mutu fi sik.
Terdapat pengaruh variasi rasio konsentrasi ekstrak 
teripang emas dan minyak biji anggur terhadap 
aktivitas antioksidan nanoemulsi. Semakin tinggi 
konsentrasi ekstrak teripang emas, semakin tinggi pula 
aktivitas antioksidan nanoemulsi minyak biji anggur. 
Nanoemulsi formula 3 dengan konsentrasi minyak 
biji anggur sebesar 2 x IC50dan ekstrak teripang emas 
sebesar 6 x IC50 memiliki aktivitas antioksidan yang 
paling besar yaitu IC50= 45,33 79 µg/mL.

DAFTAR PUSTAKA

1. Bordbar S, Anwar F, Saari N. High Value Components 
and Bioactives from Sea Cucumber for Functional 
Foods. Marine Drugs; 2011. p. 1761-1805

2. Maddin S. Moisturizer: What They Are and A Practical 
Approach to Product Selection. Skin Therapy Letter; 


